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Pemerintah Perlu Serius Soal Kekurangan Guru 

"Fenomena masih adanya

kekurangan dan tidak mer-

atanya guru yang terjadi,

walaupun sudah ada proses

seleksi Pegawai Pemerintah

dengan Perjanjian Kerja

(P3K), perlu dipikirkan se-

rius oleh pemerintah pusat

maupun pemerintah da-

erah," kata Kepala Biro

Organisasi dan Kaderisasi

PGRI DIY sekaligus Kepala

Balai Dikmen Kulonprogo,

Rudy Prakanto MEng di

Yogyakarta, Selasa (12/4).

Rudy mengatakan, proses

penyelesaian kekurangan

guru melalui rekrutmen gu-

ru honorer menjadi P3K

merupakan langkah baik

dan strategis. Tetapi perlu

dibarengi seleksi yang ter-

standar dan metode tepat.

Sehingga terjamin kualitas

guru P3K tersebut, serta

dapat memenuhi kebutuh-

an sekolah. Usulan Pemda

DIY agar seleksi adminis-

trasi guru Pegawai P3K da-

pat dikembalikan ke da-

erah. Hal ini untuk memini-

malisasi permasalahan pa-

da seleksi administrasi.

Seperti yang telah dialami

dalam dua kali tahapan se-

leksi yang telah dijalankan

pusat merupakan usulan

yang baik. Karena masalah

kekurangan guru di mata

pelajaran tertentu akan

lebih pasti bila dilakukan

pemetaan kebutuhan guru

oleh pemerintah daerah. 

"Sekolah sering meng-

alami kekurangan guru pa-

da mata pelajaran tertentu,

karena ada guru purna tu-

gas, dan jumlahnya selalu

berubah setiap tahunnya.

Untuk mengantisipasinya

maka diangkatlah guru

honorer sehingga proses be-

lajar tetap berlangsung nor-

mal," ungkapnya.

Ditambahkan, guru hon-

orer yang kadang sudah

lama mengabdi diberikan

kesempatan untuk meng-

ikuti seleksi P3K. Kadang

yang telah lolos seleksi ter-

jadi ketidaktepatan dalam

penempatannya, karena

formasi yang tidak ada di

sekolah tersebut. Untuk itu,

sebaiknya seleksi P3K dise-

rahkan ke pemda masing-

masing sesuai dengan kuota

kebutuhan guru. Dengan

soal dan mekanisme seleksi

dari Kemendikbudristek se-

hingga kualitas hasilnya

terstandar. 

"Proses itu diawali dari

pemerintah daerah melaku-

kan pemetaan formasi guru

sesuai kebutuhan. Selain

itu disesuaikan dengan

jumlah jam pelajaran riil di

sekolah. Hasil pemetaan itu

dijadikan dasar oleh peme-

rintah daerah untuk meng-

usulkan jumlah formasi

P3K, sesuai di sekolah ma-

sing masing, baik negeri

maupun swasta," terang-

nya.

Menurut Rudy, secara

umum tingkat kesejahter-

aan guru honorer masih

perlu ditingkatkan karena

ada juga yang pendapatan-

nya belum sesuai upah min-

imum. Apalagi untuk seko-

lah dengan jumlah siswa

yang sedikit. Pemecahan-

nya adalah dengan meng-

optimalkan pembiayaan da-

ri dana BOS, ataupun

menggalang kerja sama de-

ngan alumni, dan orangtua

memberikan sumbangan

dalam pembiayaan pen-

didikan di sekolah.    (Ria)-f

Untar Ikut Cegah Stunting di Yogya
YOGYA (KR) - Pandemi Covid-

19 yang berlarut-larut dikhawa-

tirkan berpotensi meningkatkan

angka stunting. Karena itu, pen-

cegahan gizi kurang pada balita

perlu terus dilakukan agar angka

stunting berkurang.

Terkait upaya tersebut, Univer-

sitas Tarumanagara (Untar) ikut

mendukung penghapusan kasus

stunting di Yogyakarta melalui

Program Donasi Perbaikan Gizi

Balita Bausasran Yogyakarta. Pa-

ket berisikan daging, susu, biskuit,

minyak goreng, dan madu diberi-

kan kepada 22 balita. Pemberian

paket ini diharapkan membantu

perbaikan gizi balita di tengah situ-

asi pandemi Covid-19.

Penyerahan donasi perbaikan

gisi balita tersebut diserahkan

wakil dari Untar, Doddy Salman.

"Diharapkan bantuan ini dapat

bermanfaat," ujar Doddy, Selasa

(12/4).

Menurut Doddy yang juga penga-

jar di Untar, stunting adalah kon-

disi gagal tumbuh akibat kekurang-

an gizi di seribu hari pertama kehi-

dupan seorang anak. Ciri anak

stunting di antaranya adalah

bertubuh pendek dibandingkan

anak seusianya, pertumbuhan gigi

lambat dan menurunnya kemam-

puan kognitif (berpikir).

Data terbaru Studi Status Gizi

Indonesia mencatat terjadi penu-

runan angka stunting secara nasio-

nal sebesar 1,6% sehingga secara

nasional jumlahnya menjadi 24,4%.

Pemerintah melalui Kementerian

Kesehatan berencana dua tahun ke

depan angka stunting nasional

menurun menjadi 14%.

Di Yogyakarta pandemi Covid-19

mengakibatkan kenaikan kasus

stunting walau masih di angka pre-

valensi 10%. Situasi pandemi

mengakibatkan roda ekonomi  ber-

gerak perlahan sehingga masyara-

kat harus mengencangkan ikat

pinggang. Angka kemiskinan ber-

tambah sehingga asupan gizi teru-

tama pada balita berkurang.  (Jon)

Dewan Usulkan Trans Jogja Gratis bagi Pelajar
YOGYA (KR) - Wakil Ketua

DPRD DIY Huda Tri Yudiana

mengusulkan agar Trans Jogja da-

pat dinikmati gratis bagi pelajar.

Tujuannya untuk meringankan

pelajar sekaligus melatih mereka

menggunakan transportasi umum.

"Penggunaan transportasi

umum sangat penting untuk me-

ngurangi kemacetan. Termasuk

untuk penghematan. Hal ini pen-

ting dilatih untuk para pelajar,"

ujarnya, Selasa (12/4).

Menggunakan transportasi

umum, menurut Huda, juga me-

latih toleransi dan kesabaran.

Apalagi setelah Covid-19 mulai me-

landai dan anak-anak sekolah ma-

suk lagi. Biasanya DIY penuh de-

ngan kendaraan pada jam-jam ter-

tentu. Seperti berangkat dan pu-

lang sekolah.

"Menggratiskan Trans Jogja bu-

at pelajar juga insentif agar

banyak pelajar pakai transport

umum. Mengurangi anak sekolah

pakai motor sendiri. Karena

banyak anak sekolah pakai motor

sendiri meskipun masih dibawah

umur. Otomatis belum memiliki

SIM," ungkapnya.

Huda yakin, sedikit banyak akan

mengurangi aksi kejahatan jalanan

yang akhir-akhir ini marak. Bah-

kan dia berharap jika sekolah dapat

memberikan insentif buat anak

anak yang naik transportasi umum.

"Dari sisi APBD tidak seberapa.

Tapi dari sisi pembelajaran dan

pendidikan sangat berarti. Apa-

lagi sekarang juga sudah ada te-

man bus yang menjangkau luar

kota dari arah Jalan Kaliurang

dan didukung oleh Kemenhub se-

cara gratis," ungkapnya.

Huda berharap agar ada kebi-

jakan gratiskan Trans Jogja buat

pelajar. Termasuk sekolah yang

memberikan insentif nilai plus bagi

siswa yang gunakan kendaraam

umum. "Iklankan massif, kerja

sama dengan influencer naik Trans

Jogja atau teman bus. Upload med-

sos naik bus," urainya.        (Awh) -f

KR-Istimewa

Penyerahan donasi perbaikan gizi balita oleh Untar.

YOGYA (KR) - Guru merupakan ujung

tombak kualitas pendidikan dan kehadirannya

di sekolah sangatlah utama dan pertama.

Peningkatan kualitas pendidikan tidak akan

terwujud tanpa dibarengi dengan pemenuhan

kualitas maupun kuantitas guru. Oleh karena

itu pemenuhan jumlah kebutuhan guru di suatu

daerah dan tetap berkualitas sangat perlu un-

tuk dilakukan.

PANGGUNG

TISSA Biani yakin film 'KKN

di Desa Penari' tetap akan men-

dapatkan penonton. Sebelumnya

film ini digadhang-gadhang akan

rilis Desember 2020. Namun, ter-

paksa mundur hingga dua tahun

akibat pandemi.

Rencananya film ini tayang

akhir April 2022. Masih banyak

publik yang penasaran dengan

jalan ceritanya dan tetap ingin

menonton. Namun, ti-

dak sedikit juga

yang mengaku

lelah menunggu.

"Aku tuh

lumayan cukup

santai mengenai

hal itu. Tidak

khawatir penon-

ton bosan me-

nunggu,

karena

tertun-

danya cukup lama," ujar Tissa.

Ia yakin, persentasenya masih

didominasi mereka yang pe-

nasaran dengan misal film honor

yang viral di media sosial terse-

but.

Menurutnya, publik memiliki

seleranya masing-masing.

Termasuk mau menonton film

genre apa. "Ya namanya selera.

Tapi sebagai bagian dari produk-

si, saya tetap menyarankan

untuk menontonnya.

Karena keren banget,"

jelasnya.

Tissa sendiri sela-

ma ini juga mengaku

sangat menan-

tikan kapan film

ini akan dirilis.

Untuk itu, keti-

ka sudah ada

kepastian, ia

mengaku

sa-

ngat

lega.

Pihak produser

film 'KKN di Desa

Kenari', film ini

mampu menggaet 5

juta penonton. Rasa

penasaran publik

menjadi salah satu

alasan. Di sisi lain,

pelonggaran kebi-

jakan pemerintah juga

menjadi alasan opti-

misme tersebut. 

(Awh)-f 

TISSA BIANI OPTIMIS

Film 'KKN di Desa Penari' Menarik Publik

K-DRAMA 'OUR BLUES'

Drakor Baru yang Bertabur Bintang
SETELAH dinanti-nanti,

Drama Korea (Drakor) atau

Korean Drama (K-Drama)

'Our Blues' akhirnya resmi

tayang perdana 9 April lalu.

Sejak awal, drama ini telah

menarik perhatian netizen.

Salah satunya, karena kehadi-

ran sepasang kekasih Shin

Min Ah dan Kim Woo Bin.

Drama ini juga bisa dikata-

kan menjadi ajang comeback

Kim Woo Bin pascapengobatan

akibat kanker nafosaring yang

membuatnya absen cukup

lama di dunia akting. Selain

itu di drama ini Kim Woo Bin

juga tidak dipasangkan seba-

gai kekasih. Melainkan menja-

di kekasih pemain yang lain.

Bahkan dalam jumpa pers be-

berapa waktu lalu, keduanya

berdiri berjauhan. Menanda-

kan, jika di drama ini mereka

tidak menjadi pasangan.

"Keduanya sengaja tidak

dipasangkan sebagai keka-

sih. Karena pasti akan lang-

sung menolak," ungkap sang

penulis naskah Noh Hee

Kyung, Senin (11/4).

'Our Blues' rencananya

tayang sebanyak 20 episode.

Bercerita tentang pahit manis-

nya cinta serta naik turunnya

kehidupan dari sekelompok

orang yang tinggal dan bekerja

di Pulau Jeju.

Drama ini bercerita ten-

tang 14 karakter yang saling

berkaitan. Ada yang bersaha-

bat, tetangga dan tentunya

saudara. Mereka semuanya

beraktivitas di Pasar

Seopseop Desa Pureung

Pulau Jeju. Pada setiap

episode, penonton akan dis-

uguhkan cerita yang fokus

pada satu atau dua orang.

Namun tetap diwarnai oleh

kehadiran berbagai karakter

yang juga menjadi sorotan di

episode lainnya.

Lee Byung Hun menam-

pilkan sisi berbeda dari peran-

peran sebelumnya. Berperan

sebagai Lee Dong Seok, sopir

truk yang dilahirkan dan besar

di Pulau Jeju. Shin Min Ah

memerankan Min Seon A, se-

orang ibu yang terpaksa me-

ninggalkan anaknya dan pin-

dah ke Pulau Jeju.

Kim Woo Bin berperan se-

bagai Park Jeong Jun. Pria

romantis dengan kehidupan

yang sibuk. Pekerjaannya

mulai dari mengantarkan

para penyelam ke tempat be-

kerja hingga menjual ikan di

pasar dan tempat pelelangan.

(Awh)-f

DISBUD - PEPADI KOTAYOGYAKARTA

Gelar Wayang Kulit untuk Seniman Berkarya
PEMKOT Yogyakarta mela-

lui Dinas Kebudayaan (Kun-

dha Kabudayan) Kota Yogya-

karta bekerja sama dengan

Pepadi (Persatuan Pedalangan

Indonesia) Kota Yogyakarta

menyelenggarakan Pergelaran

Wayang Kulit.

"Pergelaran sebagai bentuk

dukungan terhadap para seni-

man wayang untuk terus

berkarya dan melestarikan ke-

senian wayang  di Kota Yogya-

karta," tutur Kepala Dinas

Kebudayaan (Kundha Kabu-

dayan) Kota Yogyakarta, Yetti

Martanti SSos MM kepada KR,

Senin (11/4).

Dikatakan, kegiatan ini

merupakan bagian dari upaya

pengembangan implementasi

nilai-nilai luhur budaya untuk

kemudian tercapainya ke-

lestarian wayang di Kota

Yogyakarta, "Diperlukan siner-

gi yang kuat antara pemerin-

tah dengan para pelaku seni

serta masyarakat secara

berkesinambungan," jelasnya.

Pergelaran ini menyasar

masyarakat khususnya peng-

gemar wayang kulit di Kota

Yogyakarta. "Dengan tonto-

nan kepada mereka yang

berisikan kisah di mana ter-

kandung pesan moral di da-

lamnya serta nilai-nilai luhur

Budaya Jawa," terangnya.

Dalam setahun, Disbud Kota

Yogyakarta menyelenggara-

kan pergelaran semacam se-

banyak beberapa kali.

Disebutkan, lakon Gathut-

kaca Winisudha oleh Dalang

Hendy Prasetyo digelar  belum

lama ini di cagar budaya nDa-

lem Notoyudan, Jalan Notoyu-

dan GT II/1303 Kelurahan

Pringgokusuman, Kemantren

Gedongtengen, Kota Yogya.

Masyarakat luas juga dapat

mengikuti di kanal youtube Di-

nas Kebudayaan Kota Yogya-

karta. "Selain menghadirkan 3

sinden berbakat yaitu Yuli

Cahyani, Agnesia Nandasari,

Oryza Widyasari, dan spesial

performance sinden bertalenta

yaitu Elisha Orcarus Allasso,"

ujarnya. (Vin) -f

KR-Istimewa

Kemeriahan Pergelaran Wayang Kulit dengan sinden berbakat

memberikan pesan moral, nilai-nilai luhur budaya Jawa.

KR-Istimewa

Poster resmi para pemain Our Blues 

KR-Istimewa

Tissa Biani


